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NASKAH JURNAL

Pendidikan literasi keuangan mengenai penipuan investasi via aplikasi
berbasis Android dengan algoritme multi-criteria decision making

Financial literacy education about investment fraud via Android based
applications with multi-criteria decision making algorithm

B. Erfransyah Levi Darmawan”, Dwiki Jatikusumo

Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Mercu Buana
JI. Meruya Selatan No. 1 Kembangan, Kampus UMB Meruya, Jakarta Barat, Indonesia 11650

Cara sitasi: B. Darmawan, and D. Jatikusumo, "Pendidikan literasi keuangan mengenai penipuan investasi via
aplikasi berbasis Android dengan algoritme multi-criteria decision making," Jurnal Teknologi dan Sistem Komputer,

vol. X, no. X, pp. xx-xx, 202x. doi: 10.14710/jtsiskom.x.x.202x.xx-xX, [Online].

Abstract - Lack of public understanding of investment
caused an increase in victims of investment fraud and
the solution about this problem is less effective. The
INVEREST application was developed to help people to
detect suspicious investment easily. The application run
on Android Mobile and Android TV platforms with
prototype development methods and black-box testing.
The indicators of fraud investments are (a) Not listed on
the Indonesia Stock Exchange (BEI) or the Financial
Services Authority (OJK) or not supervised by the
Commodity Futures Trading Supervisory Agency
(BAPPEBTI). (b) There is a Multi-Level Marketing
(MLM) scheme or Ponzi scheme or there is an
investment package offer or there is a system of inviting
friends to get a bonus (referral), (c) Promising high
return or profit with little risk, (d) Profits have been
stuck, (e) There is a urge for investors to immediately
join or deposit funds, and (f) Using famous figures
(influencers) for promotion.

Keywords - Fraud investment, Financial literacy; Fraud;
Ponzi scheme,; Android

Abstrak - Pemahaman masyarakat terhadap investasi
yang masih kurang menyebabkan meningkatnya
korban penipuan investasi dan penanganan terhadap
masalah ini menjadi kurang tepat. Aplikasi INVEREST
dikembangkan untuk membantu masyarakat dalam
mengidentifikasi  investasi yang mencurigakan.
Aplikasi dijalankan di platform Android Mobile dan
Android TV dengan metode pengembangan prototype
dan pengujian black-box. Indikator investasi bodong
yang didapat adalah (a) Tidak terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) atau Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
atau tidak diawasi oleh Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (BAPPEBTI), (b) Terdapat skema
Multi-Level Marketing (MLM) atau Ponzi atau ada
penawaran  paket investasi atau ada  sistem

mengundang teman mendapatkan bonus (referral), (c)
Menjanjikan pengembalian dana atau keuntungan
yang tinggi dengan risiko kecil, (d) Keuntungan pernah
macet, (e¢) Terdapat desakan agar investor segera
bergabung atau setor dana, dan (f) Menggunakan
tokoh terkenal (influencer) untuk promosi.

Kata kunci - Investasi bodong; Literasi keuangan,
Penipuan; Skema Ponzi; Android

I. PENDAHULUAN

Berdasarkan riset [1], total kerugian korban penipuan
investasi di Amerika Serikat dapat mencapai miliaran
dolar. Sedangkan di Indonesia, menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) kerugian dalam periode 2008 hingga
2018 akibat investasi bodong adalah 88 triliun rupiah [2].
Para korban memiliki sifat yang sama yaitu lebih
materialistis dibandingkan masyarakat pada umumnya.
Dan hasil riset menunjukkan bahwa para korban
menyetujui bahwa investasi yang tidak mengikuti
regulasi pemerintah akan menghasilkan keuntungan yang
tinggi. Dan para korban lebih mempercayai keuntungan
yang tinggi daripada memperhatikan risiko yang ada.

Golongan usia di atas 50 tahun lebih rentan menjadi
korban penipuan investasi [3]. Karena berdasarkan studi
[3], literasi finansial untuk masyarakat berusia di atas 50
tahun cukup rendah, dan kebanyakan masyarakat di usia
ini memiliki aset yang banyak, sehingga menjadi sasaran
bagi para pelaku kejahatan. Hal ini didukung oleh
penelitian lainnya [4] yang menyebutkan bahwa orang
yang berusia lanjut memang memiliki risiko yang lebih
besar menjadi korban penipuan investasi. Selain faktor
literasi keuangan, ada satu faktor yang sangat berperan
dalam penipuan investasi yaitu asas kepercayaan.
Sebaiknya hindari berinvestasi dengan asas kepercayaan,
lebih baik berinvestasi ke dalam instrumen investasi yang
telah diawasi oleh badan otoritas keuangan seperti
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia. Karena asas
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kepercayaan menjadi salah satu faktor pendorong
meningkatnya korban penipuan investasi [5].

Pengungkapan pelanggaran hukum mengenai
investasi di masa lalu dapat membantu memprediksi
penipuan. Contohnya jika masyarakat pada tahun 2001
hingga 2007 dapat menghindari berinvestasi terhadap
perusahaan dengan risiko penipuan tertinggi, maka dapat
menghindari kerugian lebih dari 4 miliar dolar [6]. Untuk
itulah masyarakat diharuskan berhati-hati saat akan
berinvestasi. Masyarakat harus bijak dan cermat dalam
menentukan instrumen berinvestasi guna menghindari
risiko yang ada. Salah satu pilihan teraman adalah reksa
dana atau mutual fund, yang memiliki tingkat deteksi
kecurangan yang tinggi. Sehingga dapat meminimalkan
penipuan terhadap instrumen investasi reksa dana [7].

Sosialisasi terhadap masyarakat menjadi faktor
pendukung untuk mengurangi penipuan investasi [8].
Karena salah satu faktor terjadinya penipuan adalah
ketidaktahuan. Biasanya masyarakat berinvestasi
didorong dengan alasan kebutuhan akan masa depan
yang lebih baik, tetapi sebelum berinvestasi alangkah
baiknya bisa cermat dalam menentukan produk investasi.
Karena banyak sekali penipuan berkedok investasi,
contohnya Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengumumkan bahwa terdapat 73 perusahaan investasi
ilegal dengan modus investasi berlian utuh, emas, arisan,
tas Hermes, dan lukisan-lukisan berkelas internasional
[8]. Menurut Badan Konsultasi Penanaman Modal
(BKPM) aksi pencegahan sangat penting untuk
melindungi masyarakat dari tindak kejahatan investasi
bodong. Karena ketika masyarakat menjadi korban
penipuan investasi, OJK (Otoritas Jasa Keuangan) tidak
dapat mengganti kerugian tersebut, karena Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) hanya memiliki tanggung jawab untuk
membekukan administratif pelaku bukan mengganti
kerugian materiil [9]. Contohnya seperti penipuan
investasi Dream  For Freedom — (D4F) yang
mengakibatkan kerugian mencapai 3,5 triliun rupiah
dengan total korban mencapai 700.000 orang. Penipuan
Dream For Freedom (D4F) menggunakan modus arisan
berantai piramida atau Money Game [10].

Saat ini terdapat perlindungan hukum bagi
masyarakat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan
tindakan preventif dan represif. Tindakan preventif untuk
mencegah masyarakat terjebak investasi bodong dengan
melakukan sosialisasi terhadap masyarakat. Dan
tindakan represif untuk menyelesaikan sengketa antara
korban dan pelaku penipuan [11].

Penelitian lanjutan masih sangat diperlukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya
penipuan investasi bodong. Seperti indikator apa saja
yang menjadi bahan pertimbangan dalam memilih
produk investasi yang baik dan menghindari investasi
yang mencurigakan. Lalu diperlukannya platform berita
yang khusus membahas mengenai investasi bodong,
karena biasanya Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengumumkan daftar nama-nama perusahaan ilegal tiap
periode tertentu namun cakupan masih belum luas.
Alasan mengapa masalah ini sangat penting, karena dana
yang dikumpulkan melalui penipuan investasi bodong

https://lib.mercubuana.ac.id

tidak menutup kemungkinan dapat mendanai aktivitas
ilegal seperti terorisme [12]. Penelitian dilakukan dengan
mengembangkan  aplikasi INVEREST.  Aplikasi
INVEREST dijalankan pada platform Android Mobile
dan Android TV untuk saat ini. Penelitian difokuskan
pada indikator apa saja yang membuat investasi menjadi
aman, deteksi investasi sesuai dengan indikator, video
kursus yang dapat meningkatkan kesadaran akan bahaya
penipuan investasi bodong, dan platform berita yang
terfokus mengenai investasi bodong.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode prototype yang
terdiri dari tujuh tahap, yaitu analisa kebutuhan,
membuat prototype, evaluasi prototype, pengembangan
aplikasi, pengujian aplikasi, evaluasi aplikasi dan
distribusi aplikasi.

A. Analisa Kebutuhan

Aplikasi yang dibuat dalam penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dalam
mengidentifikasi dan menghindari penipuan investasi
serta mengetahui langkah-langkah yang dapat dilakukan
jika sudah terlanjur menjadi korban penipuan investasi.
Aplikasi ini diberi nama "INVEREST" yang merupakan
gabungan dari investment dan everest yang berarti
pengguna yang memakai aplikasi ini dapat berinvestasi
dengan baik dan keuntungan yang didapat sebesar
Gunung Everest serta dapat menghindari menjadi korban
penipuan investasi.

Pembuatan aplikasi difokuskan pada platform
Android Mobile dan Android TV di mana pada Android
Mobile terdapat berbagai fitur seperti analisis tingkat
risiko investasi (fraud analysis), video kursus, platform
berita, demo investasi, dan halaman bantuan. Sedangkan
di Android TV hanya terdapat fitur video kursus agar
pengguna dapat menikmati video tersebut di layar yang
lebih luas.

B. Membuat Prototype

Perangkat lunak yang digunakan dalam membuat
desain prototype aplikasi INVEREST adalah Figma
Desktop App versi 104.1. Figma sangat membantu dalam
proses perancangan desain prototype, karena di Figma
terdapat fitur multiple page, frame dan prototype’. Di
mana multiple page dapat dianalogikan seperti worksheet
di Microsoft Excel yang berguna untuk membuat desain
berbeda platform di satu file. Lalu frame dapat
dianalogikan seperti layar smartphone atau website
sehingga ukuran desain yang dihasilkan akan akurat. Dan
yang terakhir fitur prototype’ sangat berguna karena
dapat merepresentasikan aplikasi akhir yang diharapkan
di smartphone atau website virtual hanya dari desain.

Universitas Mercu Buana



C. Evaluasi Prototype

Evaluasi prototype dilakukan dengan cara berdiskusi
untuk menentukan poin-poin yang telah dikemukakan di
tahap 'Analisa Kebutuhan' sudah terpenuhi atau tidak.
Ketika poin-poin tersebut sudah berhasil terpenuhi baik
dari Android Mobile hingga Android TV, maka akan
berlanjut ke tahap pengembangan aplikasi. Jika tidak
terpenuhi, maka akan mengulangi proses pembuatan
prototype. Hal ini sangat penting dilakukan karena ketika
terjadi perubahan di tahap 'Pengembangan Aplikasi',
akan sangat merepotkan karena seringkali perubahan di
tahap tersebut seperti mengulang pengembangan aplikasi
dari awal.

D. Pengembangan Aplikasi

Pengembangan aplikasi INVEREST menggunakan
bahasa Kotlin untuk platform Android Mobile dan
Android TV dengan bantuan perangkat lunak Android
Studio versi Arctic Fox 2020.3.1 Patch 2. Dan hasil
pengembangan aplikasi dijalankan pada emulator atau
tepatnya ‘Android Virtual Device® untuk platform
Android Mobile dan Android TV. Dalam pengembangan
aplikasi ini, penulis menggunakan spesifikasi sebagai
berikut :

1. MacBook Pro (13-inch, 2017, Two Thunderbolt 3
ports)

2. macOS Catalina versi 10.15.6

3. Processor 2.3 GHz Dual-Core Intel Core i5

4. Memory 8 GB 2133 MHz LPDDR3

5. Graphics Intel Iris Plus Graphics 640 1536 MB

6. Storage SSD 256 GB

E. Pengujian Aplikasi

Metode pengujian yang digunakan pada tahap ini
adalah Black Box Testing atau pengujian fungsional
terhadap aplikasi INVEREST, karena black box testing
memberikan hasil yang akurat dan metode ini termasuk
user accptance testing (UAT) yang bertujuan untuk
mengetahui apakah aplikasi sudah sesuai dengan
kebutuhan atau belum [13].

F. Evaluasi Aplikasi

Pada tahap ini, aplikasi yang telah lolos tahap
'Pengujian Aplikasi' akan dilakukan evaluasi terakhir
untuk menilai apakah aplikasi INVEREST sudah
memenuhi poin-poin yang telah dijelaskan di tahap
'Analisa Kebutuhan'. Jika belum memenuhi apa yang
dibutuhkan, maka akan mengulangi tahap pengembangan
dan pengujian aplikasi.

G. Distribusi Aplikasi

Distribusi aplikasi INVEREST untuk Android
Mobile dan Android TV menggunakan Google Play
Store dengan berbeda package name. Package name
berguna sebagai identifier atau tanda pengenal unik antar
aplikasi.
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penipuan investasi bodong memiliki beberapa
kesamaan. Indikator tersebut yaitu : (a) Tidak terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) atau tidak diawasi oleh Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI), (b)
Terdapat skema Multi-Level Marketing (MLM) atau
Ponzi atau ada penawaran paket investasi atau ada sistem
mengundang teman mendapatkan bonus (referral), (c)
Menjanjikan pengembalian dana atau keuntungan yang
tinggi dengan risiko kecil, (d) Keuntungan pernah macet,
(e) Terdapat desakan agar investor segera bergabung atau
setor dana, dan (f) Menggunakan tokoh terkenal
(influencer) untuk promosi [14].

Indikator pertama sangat penting untuk diperhatikan
oleh investor, karena badan usaha yang tidak terdaftar
atau tidak diawasi oleh badan pemerintah akan jauh lebih
berisiko dibanding yang telah diawasi oleh badan
pemerintah. Contohnya seperti penipuan investasi Jabon
(jati kebon) oleh PT Global Media Nusantara dan Dream
For Freedom (DAF) oleh PT Promo Indonesia Mandiri.
Kedua investasi tersebut tidak pernah terdaftar di badan
pemerintah manapun. Investasi Jabon (jati kebon)
menelan 124.000 orang dengan total kerugian 378 miliar
rupiah. Dan investasi Dream For Freedom (DAF)
menelan korban 700.000 orang dengan total kerugian 3,5
triliun rupiah.

Investasi Jabon (jati kebon) dan Dream For Freedom
(D4F) memenuhi indikator kedua. Investasi DA4F
memiliki paket investasi yaitu paket Silver senilai 1 juta
rupiah, paket Gold senilai 5 juta rupiah, paket Platinum
senilai 10 juta rupiah dan paket 7itanium senilai 30 juta
rupiah. Lalu investasi Jabon memiliki paket 1 hektare
(Ha) tanah yang akan ditanami 765 pohon dengan biaya
242 juta rupiah. Investasi Jabon juga memiliki skema
Ponzi karena di investasi ini ketika anggota lama berhasil
merekrut anggota baru, akan mendapatkan bonus seperti
jalan-jalan ke Iluar negeri. Karena tidak sedikit
masyarakat yang berinvestasi menggunakan skema
multi-level marketing (MLM) atau Ponzi karena
optimisme dan kepercayaan yang berlebihan terhadap
investasi tersebut [15]. Karena menilik sejarah, investasi
yang menggunakan skema seperti ini seringkali berakhir
dengan kemacetan atau penipuan.

Berlanjut ke indikator ketiga, slogan investasi Jabon
(jati kebon) adalah anti rugi dan pasti panen. Serta
terdapat alasan selain mendapatkan untung, investor juga
diiming-imingi membantu penghijauan lingkungan serta
membantu para petani. Investor dijanjikan keuntungan 1
juta rupiah per pohon dengan durasi panen sekitar 5
hingga 6 tahun. Sedangkan investasi Dream For
Freedom (DAF) memberikan imbal hasil 1 persen per hari
di mana angka ini sangat tinggi karena normalnya return
berinvestasi sekitar 5 hingga 20 persen per tahunnya
(nilai mengacu pada return reksadana) [5].

Aliran dana dalam investasi Dream For Freedom
(DA4F) bisa dikatakan sangat deras, karena investasi ini
memiliki sistem bahwa anggota atau investornya yang
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Gambar 1. Struktur navigasi Android Mobile

berjumlah sekitar 700.000 orang diharuskan untuk
membayar biaya aktivasi setiap 2 minggu sebesar 200
ribu rupiah. Sedangkan investasi Jabon (jati kebon) tidak
memiliki biaya langganan.

Keuntungan pertama dari investasi bodong akan
selalu dibayarkan terhadap investor, karena dengan ini
investor akan percaya bahwa investasi tersebut sudah
menghasilkan keuntungan. Akibat dari rasa percaya yang
tinggi, biasanya investor akan berinvestasi lagi dengan
menambahkan biaya investasi yang lebih tinggi yang
seringkali melibatkan uang panas atau biasa disebut
dengan all-in. Uang panas dapat diartikan sebagai uang
yang digunakan dalam kebutuhan sehari-hari atau dalam
jangka waktu pendek akan dipakai seperti uang bulanan,
uang pendidikan, dan vang cicilan. Dan setelah investor
menambah dana investasinya, seringkali keuntungan
akan macet atau tidak bisa dicairkan seperti investasi
Dream For Freedom (DAF).

Biasanya investor jatuh ke dalam investasi bodong
karena ajakan dari relasi dekat. Relasi tersebut seringkali
memiliki jabatan yang terpandang sehingga orang
tersebut dianggap dapat dipercaya. Akibat asas
kepercayaan inilah biasanya korban- terlena dan
mengikuti investasi bodong tanpa mencari informasi
lebih dahulu [5]. Selain itu terdapat desakan agar segera
bergabung dengan menakut-nakuti tertinggal oleh orang
lain, biaya paket yang makin mahal atau keuntungan
yang berkurang. Sisi psikologis yang dimanfaatkan
seperti ini lebih dikenal dengan istilah FOMO (Fear Of
Missing Out) atau yang berarti takut tertinggal oleh orang
lain.

Promosi yang dilakukan oleh investasi bodong
terbagi menjadi dua, yaitu ada yang melakukan kerja
sama dengan tokoh terkenal (influencer) secara resmi,
tetapi ada juga yang mencatut foto tanpa diketahui oleh
influencer tersebut yang seringkali merupakan foto hasil
perubahan aplikasi Photoshop. Biasanya penipu akan
melakukan ajakan secara besar-besaran bahwa tokoh X
juga bergabung dengan investasi tersebut.

Untuk indikator terakhir biasanya berlaku hanya
untuk investasi yang baru terbentuk, karena belum ada
rekam jejak dari para pendirinya dan anggota yang masih
sedikit. Namun para pendiri yang memiliki rekam jejak
yang bagus tidak menutup kemungkinan akan melakukan
penipuan juga. Seperti profil pendiri penipuan investasi
bodong Dream For Freedom (DAF), Fili Muttagien yang
memiliki segudang riwayat dari pengalaman organisasi

https://lib.mercubuana.ac.id

dan politik hingga network marketing. Untuk itulah perlu
memerhatikan  indikator-indikator  lainnya dalam
memilih investasi yang aman.

Semua indikator-indikator tersebut diaplikasikan ke
dalam fitur analisis tingkat risiko investasi pada aplikasi
INVEREST. Tentu tiap indikator berbeda nilai bobotnya
untuk memprioritaskan indikator yang lebih penting
seperti yang dijabarkan pada Tabel 1. Bobot nilai ini
ditentukan berdasarkan metode Multi-Criteria Decision
Making (MCDM). Alasan penulis menggunakan multi-
criteria decision making (MCDM) mengacu pada hasil
penelitian sebelumnya yaitu penelitian [16] dan [17].
Hasil dari kedua penelitian ini menunjukkan bahwa
pentingnya metode multi-criteria decision making
(MCDM) dalam pengambilan keputusan yang kompleks,
seperti pengambilan keputusan berinvestasi.

Tabel 1. Indikator investasi bodong beserta bobot
nilai

Bobot
Nilai
0.3

No

1 Tidak terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) atau Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) atau tidak diawasi
oleh Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (BAPPEBTI)
2 Terdapat skema Multi-Level
Marketing (MLM) atau Ponzi atau
ada penawaran paket investasi atau
ada sistem mengundang teman
mendapatkan bonus (referral)
3 Menjanjikan pengembalian dana
atau keuntungan yang tinggi dengan
risiko kecil
4 Keuntungan pernah macet
5 Terdapat desakan agar investor
segera bergabung atau setor dana
6 Menggunakan tokoh terkenal
(influencer) untuk promosi

Indikator

0.2

0.2

0.15
0.1

0.05
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Struktur aplikasi INVEREST di Android Mobile
digambarkan pada Gambar 1. Dapat dilihat bahwa hasil
perhitungan fitur analisis tingkat risiko investasi pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

«— Analisis Investasi
Pertanyaan1/8
Terdattar o BE atau OJK atsu diawasi BAPPEBTY?

Nama Investa | Ttk corcatras
[osrt V4
=)

] SELANJUTNYA

Gambar 2. Pertanyaan analisis risiko investasi

&« Hasil Analisis Investasi

95%

Tingkat Rigiko "DSE™*

* Data diolah berdasarkan metode Muttd
Criteria Decision Making (MCDM). Keputusan
berinvestasi masih berada di tangan Anda.
Hasil analisis ini hanya untuk membantu

i i tingkat risiko

tersebut

Gambar 3. Hasil analisis risiko investasi

Selain itu, terdapat fitur demo investasi yang berguna
untuk melatih sisi psikologis investor agar tidak kaget
ketika  investasi mendapatkan  kerugian  atau
mendapatkan keuntungan. Karena setiap investasi pasti

akan memiliki risiko apapun bentuknya. Fitur ini dapat
dilihat pada Gambar 4 hingga Gambar 6.
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Gambar 4. Tampilan awal demo investasi
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Gambar 5. Halaman detail dan pembelian demo
investasi
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Gambar 6. Sebelum dan sesudah simulasi
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demo investasi
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Dan fitur andalan terakhir adalah fitur halaman
bantuan. Fitur ini bertujuan untuk membantu masyarakat
yang sudah terlanjur tertipu oleh investasi bodong. Di
bagian ini terdapat langkah-langkah yang dapat diikuti
oleh pengguna dalam menyelesaikan masalah yang ada.
Fitur ini terdapat pada Gambar 7. Fitur ini cukup penting
karena berdasarkan penelitian [18], banyak korban
penipuan yang mencari solusi atas permasalahan yang
mereka alami.

« Halaman Bantuan

Gambar 7. Fitur halaman bantuan

Fitur-fitur lainnya dapat diakses secara langsung
dengan mengunduh aplikasi INVEREST melalui Google
Play Store dengan mengakses link
https://play.google.com/store/apps/details?id=id.develo
be.inverest. Tentu aplikasi INVEREST ini telah melalui
pengujian dengan metode Black Box Testing. Hasil
pengujian aplikasi INVEREST terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian aplikasi INVEREST

demo

investasi
5 Membuka Berita yang Berhasil
salah satu ditampilkan
berita sesuai dengan
yang dipilih oleh
pengguna
6 Menonton Menampilkan Berhasil
video kursus video kursus
yang sesuai dan
menambah
perkembangan
data kursus yang
sedang berjalan
7 Membuka Menampilkan Berhasil
halaman video kursus
kursus yang yang telah
sedang ditonton beserta
berjalan informasi
perkembangan
kursus tersebut
8 Melakukan Menampilkan Berhasil
analisis hasil analisa
investasi sesuai dengan
pilihan pengguna
9 Membuka Menampilkan Berhasil
halaman informasi
bantuan mengenai
bantuan yang
tersedia
10 Melakukan Data profil Berhasil
perubahan berhasil diubah
data profil
11 Memberikan Data feedback Berhasil
Jfeedback berhasil
untuk disimpan di
aplikasi server
INVEREST
12 Membuka Menampilkan Berhasil
halaman informasi
tentang mengenai
aplikasi aplikasi
INVEREST
13 Melakukan Akun berhasil Berhasil
proses logout logout dan
dialihkan ke

halaman login

No Bentuk Hasil Yang Hasil
Pengujian Diharapkan Pengujian
1 Melakukan Akun berhasil Berhasil
pendaftaran terdaftar
dengan
format yang
benar
2 Melakukan Akun berhasil Berhasil
proses login login dan
dialihkan ke
halaman beranda
3 Melakukan Menampilkan Berhasil
pencarian kursus video
dengan kata yang sesuai
kunci tertentu
4 Melakukan Total nilai aset Berhasil

simulasi
pembelian di
halaman

berubah sesuai
dengan harga
simulasi
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, aplikasi
INVEREST berhasil dirancang menggunakan Android
Studio dan fitur-fitur yang tersedia di aplikasi
INVEREST dapat berjalan dengan normal seperti fitur
analisis tingkat risiko investasi dan fitur demo investasi
yang dapat membantu meningkatkan literasi keuangan
pada masyarakat. Dan indikator yang sangat penting
terhadap penipuan investasi adalah (a) Tidak terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) atau tidak diawasi oleh Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI), (b)
Terdapat skema Multi-Level Marketing (MLM) atau
Ponzi atau ada penawaran paket investasi atau ada sistem
mengundang teman mendapatkan bonus (referral), (c)
Menjanjikan pengembalian dana atau keuntungan yang
tinggi dengan risiko kecil, (d) Keuntungan pernah macet,
(e) Terdapat desakan agar investor segera bergabung atau
setor dana, dan (f) Menggunakan tokoh terkenal
(influencer) untuk promosi.
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KERTAS KERJA

Berdasarkan riset [1], total kerugian korban penipuan investasi di Amerika Serikat dapat
mencapai miliaran dolar. Sedangkan di Indonesia, menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
kerugian dalam periode 2008 hingga 2018 akibat investasi bodong adalah 88 triliun rupiah [2].
Para korban memiliki sifat yang sama yaitu lebih materialistis dibandingkan masyarakat pada
umumnya. Dan hasil riset menunjukkan bahwa para korban menyetujui bahwa investasi yang tidak
mengikuti regulasi pemerintah akan menghasilkan keuntungan yang tinggi. Dan para korban lebih
mempercayai keuntungan yang tinggi daripada memperhatikan risiko yang ada.

Golongan usia di atas 50 tahun lebih rentan menjadi korban penipuan investasi [3]. Karena
berdasarkan studi [3], literasi finansial untuk masyarakat berusia di atas 50 tahun cukup rendah,
dan kebanyakan masyarakat di usia ini memiliki aset yang banyak, sehingga menjadi sasaran bagi
para pelaku kejahatan. Hal ini didukung oleh penelitian lainnya [4] yang menyebutkan bahwa
orang yang berusia lanjut memang memiliki risiko yang lebih besar menjadi korban penipuan
investasi. Selain faktor literasi keuangan, ada satu faktor yang sangat berperan dalam penipuan
investasi yaitu asas kepercayaan. Sebaiknya hindari berinvestasi dengan asas kepercayaan, lebih
baik berinvestasi ke dalam instrumen investasi yang telah diawasi oleh badan otoritas keuangan
seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia. Karena asas kepercayaan menjadi salah satu
faktor pendorong meningkatnya korban penipuan investasi [5].

Pengungkapan pelanggaran hukum mengenai investasi di masa lalu dapat membantu
memprediksi penipuan.  Contohnya jika masyarakat pada tahun 2001 hingga 2007 dapat
menghindari berinvestasi terhadap perusahaan dengan risiko penipuan tertinggi, maka dapat
menghindari kerugian lebih dari 4 miliar dolar [6]. Untuk itulah masyarakat diharuskan berhati-
hati saat akan berinvestasi. Masyarakat harus bijak dan cermat dalam menentukan instrumen
berinvestasi guna menghindari risiko yang ada. Salah satu pilihan teraman adalah reksa dana atau
mutual fund, yang memiliki tingkat deteksi kecurangan yang tinggi. Sehingga dapat
meminimalkan penipuan terhadap instrumen investasi reksa dana [7].

Sosialisasi terhadap masyarakat menjadi faktor pendukung untuk mengurangi penipuan
investasi [8]. Karena salah satu faktor terjadinya penipuan adalah ketidaktahuan. Biasanya
masyarakat berinvestasi didorong dengan alasan kebutuhan akan masa depan yang lebih baik,
tetapi sebelum berinvestasi alangkah baiknya bisa cermat dalam menentukan produk investasi.
Karena banyak sekali penipuan berkedok investasi, contohnya Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengumumkan bahwa terdapat 73 perusahaan investasi ilegal dengan modus investasi berlian
utuh, emas, arisan, tas Hermes, dan lukisan-lukisan berkelas internasional [8]. Menurut Badan

Konsultasi Penanaman Modal (BKPM) aksi pencegahan sangat penting untuk melindungi
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masyarakat dari tindak kejahatan investasi bodong. Karena ketika masyarakat menjadi korban
penipuan investasi, OJK (Otoritas Jasa Keuangan) tidak dapat mengganti kerugian tersebut, karena
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hanya memiliki tanggung jawab untuk membekukan administratif
pelaku bukan mengganti kerugian materiil [9]. Contohnya seperti penipuan investasi Dream For
Freedom (D4F) yang mengakibatkan kerugian mencapai 3,5 triliun rupiah dengan total korban
mencapai 700.000 orang. Penipuan Dream For Freedom (D4F) menggunakan modus arisan
berantai piramida atau Money Game [10].

Saat ini terdapat perlindungan hukum bagi masyarakat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dengan tindakan preventif dan represif. Tindakan preventif untuk mencegah masyarakat terjebak
investasi bodong dengan melakukan sosialisasi terhadap masyarakat. Dan tindakan represif untuk
menyelesaikan sengketa antara korban dan pelaku penipuan [11].

Penelitian lanjutan masih sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
akan bahaya penipuan investasi bodong. Seperti indikator apa saja yang menjadi bahan
pertimbangan dalam memilih produk investasi yang baik dan menghindari investasi yang
mencurigakan. Lalu diperlukannya platform berita yang khusus membahas mengenai investasi
bodong, karena biasanya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengumumkan daftar nama-nama
perusahaan ilegal tiap periode tertentu namun cakupan masih belum luas. Alasan mengapa masalah
ini sangat penting, karena dana yang dikumpulkan melalui penipuan investasi bodong tidak
menutup kemungkinan dapat mendanai aktivitas ilegal seperti terorisme [ 12]. Penelitian dilakukan
dengan mengembangkan aplikasi INVEREST. Aplikasi INVEREST dijalankan pada platform
Android Mobile dan Android TV untuk saat ini. Penelitian difokuskan pada indikator apa saja yang
membuat investasi menjadi aman, deteksi investasi sesuai dengan indikator, video kursus yang
dapat meningkatkan kesadaran akan bahaya penipuan investasi bodong, dan platform berita yang

terfokus mengenai investasi bodong.
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